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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Reformasi 1998 tidak hanya menandai keruntuhan rezim otoritarian Orde 

Baru yang terbentang panjang selama 32 tahun, tapi juga titik balik menuju babak 

baru, yakni demokrasi. Namun, pasca Reformasi, ikhtiar untuk mewujudkan 

demokrasi yang berkualitas masih jauh panggang dari api. Demokrasi di Indonesia 

masih berkutat dengan urusan - urusan prosedural ketimbang soal-soal substansial. 

Bukannya bergerak maju, demokrasi di Indonesia malah berbalik arah dan berjalan 

mundur. Kemunduran demokrasi adalah sebuah keadaan absennya karakter - 

karakter yang semestinya dimiliki oleh sebuah negara demokrasi dan potret 

kemunduran demokrasi ini terekam jelas selama periode pemerintahan Jokowi, 

yang menurut Hadiz, dimulai pada 2017 silam dan ditandai dengan kebangkitan 

populisme islam.  

Demokrasi di bawah rezim Jokowi memang mengalami kemunduran. 

Bukan hanya kebangkitan populisme islam yang menyulut gesekan sosial di akar 

rumput, tapi juga sejumlah persoalan lain yang mengangkangi kaidah-kaidah 

demokrasi, seperti penyempitan ruang kebebasan sipil, pengabaian partisipasi 

publik, pemilu yang sarat dengan kecurangan, serta dinasti politik. Tentu 

kemunculan pelbagai problem tersebut bisa dibaca dari ragam perspektif. Namun, 

hemat saya, teori oligarki yang dirumuskan oleh Hadiz amat relevan untuk 

menganalisis persoalan-persoalan tersebut. Menurut Hadiz, oligarki adalah 

perkawinan kekuatan politik dan ekonomi yang membentuk aliansi antara penguasa, 

birokrasi, dan pengusaha yang berorientasi pada akumulasi kapital dan pertahanan 

kolektif atasnya. Dalam terang pemikiran Hadiz tersebut, fusi atau invasi kekuatan 

ekonomi ke dalam politik adalah dalang di balik fenomena kemunduran demokrasi 

di Indonesia. Oligarki di bawah komando rezim Jokowi membelokkan demokrasi 

dari ikhtiar bonum commune menjadi ladang perburuan rente untuk para oligark. 

Demokrasi tidak lebih dari sekadar kuda tunggangan bagi para oligark untuk 

mengakumulasi modal dan mempertahankan kepemilikan atasnya.  
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Dominasi oligarki yang membuat kepentingan rakyat termarginalisasi, 

mesti dilawan. Demokrasi mesti dikembalikan kepada jalurnya yakni kedaulatan 

demos. Karena itu, dalam rangka melawan dominasi oligarki dan memulihkan 

kembali demokrasi yang sudah cacat, ada sejumlah hal yang mesti dilakukan, yakni 

penguatan rule of law dan sistem trias politica serta budaya berdemokrasi, 

reformasi politik elektoral dan memperkuat serta mengefektifkan perlawanan sipil.  

4.2 Usul Saran 

Dalam rangka mengembalikan kedaulatan demos dalam demokrasi, hemat 

saya, ada beberapa usul saran yang mesti diperhatikan. Pertama, penguatan partai 

politik. Partai politik mesti mulai membangun sistem yang imun terhadap pengaruh 

oligarki. Juga perbaikan sistem pemilu agar tidak mudah digembosi oleh oligarki. 

Kedua, memperkuat akuntabilitas dan independensi hukum supaya tidak mudah 

dibajak oleh oligarki. Ketiga, membangun kesadaran publik tentang bahaya oligarki 

dan merancang perlawanan yang efektif terhadapnya. Dalam rangka itu, hemat 

saya, kampus memiliki peranan penting. Kampus mesti menjadi garda terdepan 

dalam kajian akademik tentang tema ekonomi-politik serta oligarki dan menyeret 

kajian itu menjadi diskursus publik sehingga publik bisa memahami dinamika 

ekonomi politik serta bahaya oligarki. Pemahaman ini kemudian menjadi basis bagi 

gerakan-gerakan sipil yang efektif dalam menentang dominasi oligarki. 
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